BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ajaran Gereja mengenai pendidikan seksualitas mengalami kepenuhannya di dalam
keluarga. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak. Seksualitas manusia memiliki
nilai yang tidak perlu dipertanyakan lagi dan merupakan faktor pembentuk tingkat kebahagiaan
dan kepuasan dalam kehidupan manusia. Namun, tingkat ini sangat bergantung pada tingkat
kontrol atas dorongan seksual, yang dapat dimunculkan dengan mengenal diri sendiri dan

membentuk sikap yang tepat yang mengarah pada pertemuan cinta kasih.

Dalam konteks pendidikan seksual remaja, Amoris Laetitia telah memberikan berbagai
bentuk cara mendidik yang benar, tidak kaku dan tentunya mampu memberikan kekuatan kepada
keluarga unruk selalu berpegang pada ajaran Gereja yang adalah kehendak Allah sendiri. Orang
tua harus memberikan informasi yang benar dan faktual kepada remaja tentang seksualitas
manusia. Bahkan pendidikan seksualitas semestinya diberikan sejak dini, sebelum anak menginjak
masa remaja, sehingga informasi yang diberikan, dapat disampaikan secara bertahap yang

disesuaikan dengan umur dan perkembangan anak.

Sejak kanak-kanak, anak perlu tahu tentang seksnya, sebagai laki-laki atau perempuan,
juga pengetahuan tentang lawan jenisnya dan bagaimana cara menghargai dan menjaganya dengan
baik. Ketika menginjak masa remaja, tidak cukup bila mereka hanya mengetahui nama jenis
kelaminnya dan lawan jenisnya. Orang tua harus memberikan informasi seksualitas yang lebih dari
itu, dan mengedepankan kualitas cinta dalam berkomunikasi. Maka dari itu, orang tua perlu
mengajarkan kepada remaja tentang makna dan nilai seksualitas tersebut sejalan dengan apa yang
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diangkat oleh Amoris Laetitia, yang mana mengajarkan kepada anak remajanya mengenai
seksualitas positif dan bijaksana, pemahaman mengenai seksualitas sebagai karunia Allah dan

tentang makna prokreatif serta kekayaan bahasa cinta.

Pendidikan seksual harus senantiasa didasarkan pada cinta kasih dan prinsip-prinsip dasar
pendidikan etis, yang meliputi penegasan pribadi manusia terkait dengan pencegahan ancaman
terhadap martabatnya, membentuk hati nurani dan keterampilan moral yang membantu dalam
mempromosikan kebebasan yang bertanggung jawab, membentuk sikap dari pengekangan dan
kesucian. Instrumen pedagogis di atas akan membantu mempersiapkan anak-anak dan remaja
untuk menghadapi berbagai penyimpangan di bidang seksualitas manusia, dan membantu remaja

dalam menentang penyepelean seksualitas manusia.

5.2 Usul Saran

5.2.1 Bagi Remaja

Dewasa ini, bahaya seks bebas mengitari kehidupan remaja. Ideologi-ideologi yang
mengedepankan revolusi seksual seringkali disalahartikan oleh remaja sebagai sebuah pemahaman
yang benar. Maka dari itu remaja perlu belajar memahami secara benar tentang makna seksualitas
yang benar. Supaya remaja dapat menghargai dirinya secara utuh sebagai mahkluk seksual, dan

supaya remaja tidak mudah terjebak dari berbagai penyimpangan seksual.

5.2.2 Bagi Keluarga-Keluarga

Amoris Laetitia menghadirkan bab khusus untuk pendidikan anak. Pendidikan anak
merupakan salah satu tugas dari keluarga Kristiani, bahkan merupakan tugas yang pertama dan

utama. Oleh sebab itu, keluarga-keluarga Kristiani harus menyadari hak sekaligus kewajiban
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tersebut dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab, demi membentuk pribadi remaja

yang matang secara seksual.

5.2.3 Bagi Para Pendidik

. Guru adalah orang tua kedua bagi para remaja di sekolah, dan hendaknya melaksanakan
tugas sebagai pendidik dengan baik dalam menumbuhkembangkan kepribadian remaja, dan
bekerja sama dengan orang tua untuk membentuk kepribadian remaja menjadi pribadi yang

matang dalam bidang seksual.

5.2.3 Bagi Gereja

Keluarga adalah Gereja mini yang senantiasa berpartisipasi membantu Gereja dalam
mewartakan kasih Allah di tengah dunia. Maka dari itu, Gereja perlu berusa untuk membatu
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada keluarga, Sebagai salah satu upaya untuk

membantu keluarga dalam mendidik anak-anak mereka.
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